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ABSTRAK 

KHAIRANI, NIM 1630106019. Judul Skripsi: “Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran  Treffinger Pada 

Materi  Keanekaragaman Hayati Di Kelas X”. Jurusan Tadris Biologi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Batusangkar 2021. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sulit untuk memahami materi pelajaran 

biologi dikarenakan materi yang terlalu padat dan keterbatasan buku teks, karena 

keterbatasan  yang ada, siswa lebih sering mencatat dan mendengarkan penjelasan 

dari guru yang membuat siswa jenuh dan bosan dengan pelajaran. Permasalahan 

ini berdampak pada hasil belajar, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dan kemampuan untuk memecahkan masalah peserta didik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran berupa Lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis model treffinger yang valid. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengambangan menggunakan model pengembangan 4-D. 

Tahap pengembangan menggunakan model 4-D memiliki empat tahap yaitu, 

tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Namun pada model ini peneliti 

melakukan penelitian sampai tahap pengambangan (develop). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa lembar uji validitas untuk lembar uji 

validitas dan lembar validitas untuk uji validitas LKPD. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

dihasilkan produk berupa LKPD berbasis treffinger dari hasil validasi oleh 

validator diperoleh nilai rata-rata 88,27% dikategorikan sangat valid dari aspek 

syarat didaktik, syarat kontruk, syarat teknis dan model treffinger. 

Kata kunci: LKPD, Model treffinger, Model 4-D, Validasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Menurut 

Miarso (1984), mengemukakan bahwa media belajar adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga  mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa 

(Rusydiyah, 2012, p. 9). 

Menurut Ibrahim  (2004), media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan pelajar 

(siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, 

contoh gambar, bagan, model, film, video, komputer, dan sebagainya 

(Rusydiyah, 2012, p. 10).Jadi secara utuh media pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja 

digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi 

yang lebih efektif dan efisien. Dengan  kata lain, media merupakan alat bantu 

yang digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran. 

Media sebagai suatu komponen sistem pembelajaran, mempunyai 

fungsi dan peran yang sangat vital bagi kelangsungan pembelajaran. Berarti 

media memiliki posisi yang strategis sebagai bagian integral dari 

pembelajaran. Integral dalam konteks ini mengandung pengertian bahwa 

media itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. Tanpa 

adanya media, maka  pembelajaran tidak akan pernah terjadi.  Sebagai 

komponen sistem pembelajaran, media memiliki fungsi yang berbeda dengan 

fungsi komponen-komponen lainnya. 



2 
 

 
 

Pada kurikulum 2013 peserta didik diharapkan lebih aktif dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, karena pada kurikulum 2013 ini banyak 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

siswa (stundent center). Dengan pendekatan student center siswa lebih aktif 

dan lebih banyak menyampaikan materi dari pada guru. Guru banyak 

berperan sebagai fasilitator agar mendorong  peserta didik untuk dapat 

mencari informasi pembelajaran sendiri, melalui bahan ajar peserta didik 

dapat menjelaskan materi di dalam kelas bersama teman-teman kelasnya, baik 

menjelaskan dalam kelompok maupun menjelaskan pendapat sendiri di depan 

kelas, salah satu bahan ajar yang digunakan adalah lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

Setelah dilakukan studi awal di SMAN 2 Batusangkar pada tanggal 16 

Januari 2020  terkait proses belajar dan bahan ajar yang digunakan guru, 

diperoleh beberapa informasi.  Bahan ajar utama selain dari buku teks yang 

digunakan guru berupa LKS atau  LKPD. Guru  menggunakan LKPD yang 

dibeli  langsung dari penerbit. Setelah digunakan, guru menganggap LKPD  

tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan karakteristik peserta didik  hal ini 

disebabkan karena LKPD belum sepenuhnya mampu untuk mengasah 

kemampuan peserta didik sehingga pemahamannya terhadap materi dianggap 

masih rendah. Selain itu guru masih menggunakan metode pembelajaran 

dengan metode ceramah, agar pencapaian target materi yang disampaikan 

sesuai dan tepat dengan waktu yang ditetapkan. Sedangkan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan beberapa  peserta didik, mengatakan mereka sulit 

untuk memahami materi pelajaran biologi dikarenakan materi yang terlalu 

padat dan keterbatasan buku teks, karena keterbatasan  yang ada, siswa lebih 

sering mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru sehingga  membuat 

siswa jenuh dan bosan dengan pelajaran.  

Permasalahan ini berdampak pada hasil belajar, motivasi belajar, 

kemampuan berpikir kritis, kreatif  dan kemampuan untuk memecahkan 

masalah peserta didik. Keaktifan dan kerja sama peserta didik dalam 
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kelompok juga masih rendah. Ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi 

peserta didik saat berdiskusi di kelompok dan hanya beberapa orang saja yang 

mampu untuk mengeluarkan pendapat maupun bertanya dalam diskusi di 

kelas. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini 

dengan mengembangkan bahan ajar. Dalam penelitian ini, bahan ajar yang  

dikembangkan adalah LKPD. LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk mencapai 

kompetensi dasar yang disajikan (Prastowo, 2011, p. 204). Jadi, LKPD adalah 

lembaran-lembaran kertas yang dijadikan sebagai pedoman bagi peserta didik 

untuk lebih memotivasi dan mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu  masalah utama  pembelajaran  pendidikan formal adalah 

masih rendahnya daya serap peserta didik. Dalam proses belajar mengajar 

masih berorientasi pada guru (teacher centered learning), guru lebih 

mendominasi pembelajaran sehingga membuat siswa menjadi pasif. Padahal 

proses belajar mengajar dikatakan efektif apabila menerapkan pembelajaran 

siswa aktif (active learning) (Simangunsong, 2018, pp. 211-212). 

LKPD yang dikembangkan berbeda dengan LKPD yang biasanya 

digunakan di sekolah, karena peneliti membuat LKPD ini berdasarkan 

kebutuhan peserta didik dan karakteristik yang beragam dalam pembelajaran. 

Pada umumnya LKPD hanya dilengkapi dengan isi materi, soal-soal latihan 

dan uji kompetensi. Sedangkan LKPD yang peneliti kembangkan, dilengkapi 

dengan model pembelajaran kooperatif. Disini peneliti memakai model 

pembelajaran kooperatif tipe treffinger. Pada LKPD ini materi yang 

digunakan adalah keanekaragaman hayati karena pada materi ini mempunyai 

materi yang cukup padat dan lebih susah dipahami oleh peserta didik 

sehingga banyak dari  peserta didik mendapatkan nilai yang rendah pada 

materi ini. 
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LKPD berbasis treffinger sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. 

LKPD  ini lebih menekankan pada aktivitas membaca dan menulis peserta 

didik, sehingga peserta didik lebih memahami materi pelajaran dalam jangka 

waktu yang lama. LKPD berbasis treffinger lebih mendorong peserta didik 

aktif karena akan dibentuk kelompok diskusi, dan peserta didik dituntut untuk 

membaca secara bergiliran, dan berpartisipasasi aktif dalam diskusi 

kelompok. Ada tiga tahapan pelaksanaan model treffinger yaitu: 1) Basic 

tools, guru memberikan masalah terbuka dengan jawaban lebih dari satu 

penyelesaian, guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 

menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus memberikan penilaian pada 

masing-masing kelompok. 2) Practice with process, guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan memberikan contoh analog, 

guru meminta  siswa membuat  contoh dalam kehidupan sehari-hari. 3) 

Working with real problem, yaitu menerapkan keterampilan yang dipelajari 

yang dipelajari pada dua tahap pertama terhadap tantangan pada dunia nyata 

(Shoimin, 2014, pp. 219-221). 

Menurut Huda (2013) model pembelajaran treffinger dapat membantu 

siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, membantu siswa 

dalam menguasai konsep-konsep materi yang diajarkan serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan 

yang dimiliki termasuk dalam kemampuan kreativitas dan kemampuan 

pemecahan masalah (Muhaminu & Wahyuni, 2016, p. 1714). 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik  untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Treffinger Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Di Kelas X SMA/MA”. LKPD yang dihasilkan 

diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan bahan ajar di kelas dan mampu 

meningkatkan  penguasaan materi serta keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. 

B. Rumusan  Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis model pembelajaran treffinger pada materi 

Keanekaragaman Hayati di kelas X SMA/MA yang dikembangkan. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model treffinger yang valid pada materi 

Keanekaragaman Hayati di kelas X SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produk  

Adapun spesifikasi produk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagian pertama adalah Cover, pada bagian ini memuat judul, materi 

pokok, mata pelajaran, kelas, bagian identitas yang akan diisi peserta 

didik.  

2. Kata pengantar, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

dan tujuan pembelajaran.  

3. Petunjuk penggunaan LKPD yang akan disesuaikan dengan langkah 

pembelajaran treffinger. 

4. Sintaks model treffinger yang pertama yaitu : 

a. Basic tools  

Pada tahap ini, di dalam LKPD akan dimunculka  materi, 

kemudian terdapat beberapa masalah yang akan disajikan. 

b. Practice with process 

Pada tahap ini terdapat instruksi  dan soal,  kemudian siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang 

disajikan. 

c. Working with real problem  

Pada tahap ini peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh  pada tahap satu dan dua dalam menyelesaikan 

masalah secara nyata.  
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5. Merancang LKPD dimulai dari membuat cover dengan menggunakan 

Microsoft word mengkombinasikan antara gambar, warna yang digunakan 

yaitu biru, hijau, merah dan warna lainnya, ditulis dengan menggunakan 

beberapa jenis huruf yaitu 12 dan 14 dan  spasi yang bervariasi 1, 1.15 dan 

1.5  ukuran kertas yang digunakan A4. 

6. LKPD berbasis treffinger ditambahkan gambar yang akan menambah 

motivasi peserta didik dalam belajar. 

E. Pentingnya Pengembangan  

Pentingnya pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah, dan mampu diterapkan 

dalam dunia nyata. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pedoman dalam pembelajaran biologi dan 

upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi guru, salah satu masukan bahan ajar yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran dan mempermudah guru dalam proses mengajar. 

F. Asumsi dan Fokus Pengembangan  

a. Asumsi 

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan LKPD 

pembelajaran Biologi berbasis model treffinger pada materi 

Keanekaragaman Hayati yaitu menghasilkan LKPD yang valid agar 

dapat membantu guru dalam mengembangkan LKPD, serta membantu 

peserta didik lebih aktif dalam belajar.  

b. Fokus Pengembangan  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

model treffinger didasarkan pada analisis kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik serta kondisi proses pembelajaran di sekolah, guna 

menghasilkan LKPD yang valid. 
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G. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka peneliti akan menjelaskan 

beberapa istilah di bawah ini : 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang 

dihasilkan. 

2. LKPD adalah lembaran-lembaran kertas yang dijadikan sebagai 

pedoman bagi peserta didik untuk lebih memotivasi dan mengaktifkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Treffinger merupakan model pembelajaran kooperatif yang lebih 

menekankan pada belajar kreatif dan mengutamakan segi proses. 

4. LKPD berbasis treffinger adalah lembar-lembar yang berisi tugas 

yang harus dikerjakan peserta didik dengan langkah–langkah yang 

diintegrasikan dengan  model treffinger. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat 

dalam sistem pembelajaran terdiri dari peserta didik, guru, dan tenaga 

lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan 

tulis, slide dan audio. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan 

metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya 

(Hamalik, 2014, p. 57). 

Pembelajaran menurut Rahyubi  (2012) dalam Asriani (2015, p.11) 

merupakan pekerjaan yang kompleks, oleh karena itu perencanaan maupun  

pelaksanaannya memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan 

bijaksana. Untuk meraih tujuan yang hendak dicapai, guru perlu 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang unik, khas dan 

beragam.  

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

(Asriani, 2015, p. 11). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik. Belajar dan pembelajaran merupakan dua istilah yang 

selalu berkaitan. Agar proses pembelajaran berlangsung, maka mesti ada 

peserta didik yang belajar dan pendidik yang merancang pelaksana, 

fasilitator, pembimbing dan penilai proses hasil pembelajaran (Jufri, 2013, 

p. 37). 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,   
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan 

oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik-baik melalui latihan dan 

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu (Anurrahman , 2016, p. 35). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dan 

terencana guru untuk membuat peserta didik belajar sehingga terjadi proses 

perubahan tingkah laku pada diri peserta didik ke arah yang lebih baik agar 

tercapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Salah satu pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah yaitu pembelajaran biologi.  

2. Bahan Ajar 

Menurut National Centre of Competency Based bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud 

bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan para ahli 

lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga 

tercipta lingkungan atau suasana memungkinkan peserta didik untuk belajar  

(Prastowo, 2012, p. 16). 

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu menurut 

bentuknya, cara kerjanya dan sifatnya. 

a. Bahan ajar menurut bentuknya 

Menurut Prastowo (2011, p. 40) bahan ajar menurut bentuknya, 

bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu: bahan cetak 

(printed), bahan ajar dengan atau program audio, bahan ajar pandang 

dengar (audio visual) dan bahan ajar interaktif (interactive teaching 

materials). 

Jadi, dapat dipahami bahwa: 

1. Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi. Contohnya: handout, buku, modul, lembar 
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kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, dan model 

atau maket. 

2. Bahan ajar dengan atau program audio, yakni semua sistem yang 

menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan 

atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: 

kaset, radio, piring hitam, compact disk audio. 

3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yakni segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. Contohnya: video compact disk dan film. 

4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni kombinasi 

dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan 

video) oleh penggunanya di manipulasi atau diberi perlakuan untuk 

mengendalikan suatu perintah dan perilaku alami dari suatu 

presentasi. Contohnya: compact  disk interactive. 

b. Bahan ajar menurut cara kerjanya 

Menurut Prastowo (2011, p. 41) berdasarkan cara kerjanya, bahan 

ajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu: bahan ajar yang tidak 

diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan 

ajar audio, bahan ajar (media) computer. 

Jadi dapat dipahami bahwa: 

1. Bahan ajar yang tidak diproyeksi, yakni bahan ajar yang tidak 

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi 

dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung mempergunakan 

(membaca, melihat dan mengamati) bahan ajar tersebut. Contohnya: 

foto, diagram, display, model dan lain sebagainya. 

2. Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang memerlukan 

proyektor agar bisa dimanfaatkan dan dipelajari peserta didik. 

Contohnya: slide,  filmstrips, overhead,  transparencies dan proyeksi 

komputer. 

3. Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio yang 

direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita 
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mesti memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut, seperti 

tape compo, CD player, VCD player, multimedia player dan lain 

sebagainya. Contohnya bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD,  flash 

disk, dan lain-lain. 

4. Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan alat pemutar 

yang bisanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD player, 

dan sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar 

audio, maka bahan ajar juga memerlukan media rekam. Hanya saja 

bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar dan suara secara bersamaan. 

Contohnya: video, film, dan lain sebagainya.Bahan ajar (media) 

komputer, yakni berbagai jenis bahan ajar non cetak yang 

membutuhkan computer untuk menanyakan sesuatu untuk belajar. 

Contohnya: computer mediated instruction dan computer based 

multimedia atau hypermedia. 

c. Bahan ajar menurut sifatnya 

Menurut  Prastowo (2011, p. 42), berdasarkan sifatnya, bahan ajar 

dapat dibagi menjadi empat yaitu: 

1. Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamphlet, panduan 

belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan 

dari majalah serta koran dan lain sebagainya.  

2.  Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette, siaran 

radio, slide, filmstrips, film, videocassette, siaran televisi, video 

interaktif, computer based tutorial dan multimedia. 

3. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya kit 

sains, lembar observasi, lembar wawancara dan lain sebagainya. 

4. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 

(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon, 

hand phone, video conferencing, dan lain sebagainya. 

3.  Lembar Kerja Peserta Didik  

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  merupakan salah satu 

bahan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik untuk mencapai kompetensi dasar yang disajikan (Prastowo, 

2011, p. 204). LKPD bisa dirancang dan dikembangkan sendiri oleh 

guru sesuai dengan materi yang akan disampaikan sebagai penunjang 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan membatu peserta 

didik secara mandiri mendalami materi dan memahami setiap teori yang 

disampaikan oleh guru sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya. Dalam Depdiknas (2008) LKPD akan memberikan 

manfaat bagi guru dan siswa. Guru memiliki bahan ajar yang siap 

digunakan, sedangkan siswa akan mendapatkan pengalaman belajar dan 

belajar memahami tugas tertulis yang tertuang dalam LKPD 

(Wahyuningsih, Saputro dan Mulyani, 2014). Jadi, LKPD adalah 

lembaran-lembaran kertas yang dijadikan panduan oleh siswa untuk 

mengerjakan pekerjaan tertentu yang berisi materi, ringkasan, serta 

soal-soal yang dapat meningkatkan hasil belajar. 

b. Fungsi LKPD  

Menurut Prastowo (2011, p. 205) fungsi LKPD adalah sebagai berikut:  

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidikan, 

namun lebih mengaktifkan siswa.  

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami 

materi yang diberikan.  

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.  

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.  

c. Tujuan Penyusunan LKPD  

Tujuan menurut Prastowo (2011, p. 205) penyusunan LKPD adalah 

sebagai berikut:  

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan.  
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2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan.  

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.  

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik.  

d. Jenis-jenis LKPD  

Setiap LKPD dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang 

di kemas dengan sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya 

perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing 

tersebut, hal ini berakibat LKPD memiliki berbagai macam bentuk. 

Jenis-jenis LKPD menurut Prastowo (2011)  dalam  (Astuti, 2018, pp. 

14-15) yang bisa digunakan oleh siswa adalah sebagai berikut:  

1) LKPD penemuan (membantu siswa dalam menemukan suatu 

konsep). LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan siswa, 

meliputi, melakukan, mengamati, dan menganalisis.  

2) LKPD Aplikatif-Intergratif (membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan). Dalam 

sebuah pembelajaran, setelah siswa berhasil menemukan konsep, 

siswa selanjutnya kita latih untuk menerapkan konsep yang telah 

dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3) LKPD penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar). LKPD 

penuntun berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di 

dalam buku. Siswa dapat mengerjakan LKPD tersebut jika ia 

membaca buku, sehingga fungsi utama LKPD ini adalah membantu 

siswa mencari, menghafal, dan memahami materi pembelajaran 

yang terdapat di dalam buku. LKPD ini cocok untuk keperluan 

remedial. 

4) LKPD penguatan (berfungsi untuk penguatan). LKPD penguatan 

diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. Materi 

pembelajaran yang di kemas di dalam LKPD penguatan lebih 

menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan 
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materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku ajar. LKPD ini 

cocok untuk pengayaan. 

5) LKPD praktikum (berfungsi sebagai petunjuk praktikum). Alih-alih 

memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri, kita 

dapat menggabungkan petunjuk praktikum ke dalam LKPD. 

Dengan demikian, dalam bentuk LKPD ini, petunjuk praktikum 

merupakan salah satu konten dari LKPD (Prastowo, 2011, pp. 208-

210). 

e. Unsur-unsur LKPD  

Menurut Prastowo (2012, pp. 207-208) dilihat dari strukturnya 

LKPD lebih sederhana dari pada modul, namun lebih kompleks dari 

pada dari pada buku. LKPD terdiri dari enam unsur utama yang 

meliputi: 1) judul,  2) petunjuk belajar, 3) kompetensi dasar atau materi 

pokok, 4) informasi pendukung, 5) tugas atau langkah kerja, dan 6) 

penilaian.  

Sedangkan dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak 

delapan unsur yaitu: 1) judul, 2) kompetensi dasar yang akan dicapai, 3) 

waktu penyelesaian, 4) peralatan atau bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, 5) informasi singkat, 6) langkah kerja, 7) tugas 

yang dilakukan, dan 8) laporan yang harus dikerjakan. 

f. Langkah-langkah penyusunan LKPD  

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan 

semua peserta didik. Karena LKPD yang inovatif dan kreatif akan 

menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Peserta didik akan lebih terbius dan terhipnotis untuk membuka lembar 

demi lembar halamannya. Maka dari itu, sebuah keharusan bahwa 

setiap pendidik atau pun calon pendidik agar menciptakan dan membuat 

bahan ajar sendiri (Prastowo, 2011, p. 211). 

Langkah-langkah dalam menyusun LKPD menurut Diknas (2004) 

dalam (Prastowo, 2011, pp. 211-214). 

1) Analisis kurikulum  
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Analisis kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk 

menentukan materi-materi yang memerlukan bahan ajar LKPD. 

Dalam menentukan materi terlebih dahulu dianalisis dengan cara 

melihat pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan 

diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta 

didik.  

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD  

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD 

nya juga dapat dilihat. 

3) Menentukan judul-judul LKPD  

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD, materi-materi pokok 

atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD 

dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi itu tidak 

terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat di deteksi antara lain 

dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) 

mendapatkan 2 MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan 

sebagai judul LKPD. Namun apabila diuraikan menjadi 2 MP, 

maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya 

menjadi 2 judul LKPD. 

4) Penulisan LKPD  

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Perumusan KD yang harus dikuasai  

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari 

kurikulum yang berlaku. 

b. Menentukan alat penilaian  

Penilaian peserta didik terhadap proses kerja dan hasil kerja 

peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah kompetensi, dimana penilaian didasarkan 

pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian yang cocok 
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adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP) atau Criterion Reference Assesment. Dengan demikian 

guru dapat menilai melalui proses dan hasil kerjanya.  

c. Penyusunan materi  

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan 

dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, 

yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan 

dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber seperti 

buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar 

pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka 

dapat saja dalam LKPD ditunjukkan referensi yang digunakan 

agar peserta didik membaca lebih jauh tentang materi itu. 

Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi 

pertanyaan dari peserta didik dapat melakukannya, misalnya 

tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan 

didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok 

diskusi dan dalam waktu berapa. 

d. Memperhatikan struktur LKPD  

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut : 

1) Judul  

2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)  

3) Kompetensi yang akan dicapai  

4) Informasi pendukung  

5) Tugas-tugas dan langkah-langka kerja  

6) Penilaian.  

g. Syarat Penyusunan LKPD yang baik  

Penggunaan LKPD sangat besar peranan dalam proses 

pembelajaran sehingga seolah-olah penggunaan LKPD dapat 

menggantikan kedudukan seorang guru (Salirawati, 2012, p. 2). Hal ini 

dapat dibenarkan, apabila LKPD yang digunakan tersebut merupakan 

LKPD yang berkualitas baik. LKPD di katakan berkualitas baik 



17 

 

 

menurut Darmodjo dan Kaligis (1992) dalam (Salirawati, 2012, p. 2-3) 

sebagai berikut : 

1) Syarat-syarat Didaktik  

LKPD harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang 

efektif, yaitu : 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.  

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.  

c)  Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan siswa.  

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri siswa.  

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi siswa dan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.  

2) Syarat-syarat Konstruksi  

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan 

dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna 

dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu siswa. 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

siswa.  

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.  

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan  siswa.  

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.  

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan siswa.  

f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan 

pada siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada 

LKPD.  

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.  

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata.  
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i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban 

maupun yang cepat  

j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi.  

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.  

3)  Syarat-syarat Teknis  

a. Tulisan  

1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 

atau romawi.  

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 

huruf biasa yang diberi garis bawah.  

3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata 

dalam satu baris.  

4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban siswa.  

5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 

besarnya gambar serasi.  

b. Gambar  

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif 

kepada pengguna LKPD (Sagita, 2016 p. 41). 

b. Penampilan 

Penampilan sangat penting dalam LKPD. Anak pertama-

tama akan tertarik pada penampilan bukan isinya (Sagita, 2016 

p. 41). 

4. Model Pembelajaran Treffinger  

A. Pengertian model pembelajaran Treffinger  

Model treffinger adalah model pembelajaran yang melibatkan 

keterampilan kognitif dan efektif. Model pembelajaran ini membantu 

siswa untuk menguasai konsep-konsep yang sudah diajarkan, berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah serta menunjukkan potensinya yang 
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berupa kemampuan untuk menyelesaikan masalah  dan kemampuan 

kreativitas (Nugreheni, Sugianto, dan  Rusilowati, 2019, p. 164). 

Model pembelajaran treffinger merupakan salah satu alternatif 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Model ini menganjak siswa 

berpikir kreatif dalam menghadapi masalah. Karakteristik yang paling 

dominan dalam model pembelajaran treffinger dalam upaya 

megintegrasikan dimensi kognitif dan efektif siswa untuk mencari arah-

arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk memecahkan 

permasalahan. Siswa  diberi keleluasaan untuk beraktivitas menyelesaikan 

permasalahan sendiri dengan mandiri. Tugas guru adalah membimbing 

siswa agar arah-arah yang ditempuh siswa tidak keluar dari permasalahan  

(Sari, 2016, p. 168). 

Menurut Shoimin (2014) ada tiga tahap/sintaks model treffinger 

secara terinci adalah sebagai berikut: 

a. Basic tools 

Pada tahap ini guru memberikan peserta didik sedikit informasi 

mengenai materi, kemudian siswa diarahkan untuk mengamati 

masalah yang akan disajikan serta menanya untuk menggali informasi 

dari gambar yang di sajikan. 

b. Practice with process 

Pada tahap ini peseta didik berdiskusi untuk membuat satu 

keputusan dengan menggunakan referensi gagasan yang telah 

dikumpulkan untuk  menemukan solusi dan penyelesaian dari masalah 

tersebut. 

c. Working with real problem 

Pada tahap ini peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diproses pada tahap satu dan dua dalam menyelesaikan masalah 

secara nyata (Shoimin, 2016, pp. 219-221).  

 Menurut  Huda (2013)  Terdapat tiga komponen  model treffinger  

sebagai berikut : 

a.  Understanding Challenge  atau memahami tantanngan  
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Guru menginformasikan kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran, guru menyajikan fenomena alam yang dapat 

mengundang keingintahuan siswa dan guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan. 

b. Generating ideas atau membangkitkan gagasan 

 Guru memberikan waktu dan  kesempatan  pada siswa untuk 

mengungkap gagasannya dan juga membimbing siswa untuk 

menyepakati pemecahanyang akan di uji. 

c. Preparing for action  atau mempersiapkan tindakan  

 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masala, kemudian guru mencek solusi yang di peroleh 

siswa dan memberikan permasalahan yang baru yang lebih komleks 

agar siswa dapat menerapkan solusi yang telah diperoleh (Huda, 2013, 

p.319). 

B. Kelebihan dan Kekurangan Model  Treffinger : 

1. Kelebihan model treffinger 

a) Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses hasil belajar. 

b) Dilaksanakan pada siswa dengan berbagai latar belakang dan 

tingkatan kemampuan. 

c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi anak didik sehingga 

hasil belajar anak didik akan dapat bertahan lebih lama. 

d) Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan 

divergen dalam proses pemecahan masalah. 

e) Memiliki tahapan pengembangan yang sistemik dengan beragam 

metode dan teknik untuk teknik untuk setiap tahapan yang dapat 

di terapkan secara fleksibel (Shoimin, 2014, p. 221). 

2. Kekurangan model treffinger 

a) Butuh waktu yang lama. 
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5. LKPD berbasis Treffinger 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang 

terdiri atas materi, ringkasan, dan beberapa lembar kegiatan tugas yang 

terstruktur yang dapat digunakan siswa untuk memudahkannya dalam 

memahami materi pembelajaran yang akan dipelajari. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis treffinger dirancang untuk menanggulangi 

keterbatasan buku paket yang tersedia di sekolah agar peserta didik dapat 

belajar mandiri baik secara kelompok maupun individual. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) treffinger ini dibuat agar mengarahkan peserta didik 

untuk melalui aspek dalam membaca. Sehingga, setelah peserta didik 

belajar dengan menggunakan LKPD ini dapat membantu peserta didik 

yang kesulitan dalam pembelajaran karena keterbatasan sumber belajar. 

Secara spesifik LKPD Pembelajaran Biologi berbasis treffinger 

memiliki komponen yang sama dengan komponen LKPD umumnya, mulai 

dari bagian cover hingga bagian lembar kerjanya. Penyusunan setiap 

komponen LKPD ini berdasarkan pendekatan pembelajaran treffinger. 

Pada bagian cover memuat judul dari materi pokok, mata pelajaran, kelas, 

dan bagian identitas yang diisi oleh peserta didik. Pada bagian 

pendahuluan LKPD ini memuat kata pengantar, Kompetensi Inti, KD, 

indikator, dan tujuan pembelajaran. Bagian selanjutnya adalah lembar 

yang berisi petunjuk penggunaan LKPD baik untuk guru maupun untuk 

peserta didik. Sebelum lembar kerja, akan dimuat ringkasan materi pokok 

yang berkaitan dengan lembar kerja yang akan dikerjakan peserta didik. 

Pada bagian ini peserta didik dituntut untuk mampu memahami konsep 

dari materi pokok yang akan dikerjakan. Bagian utama dari LKPD 

berbasis treffinger ini adalah lembar kerja, bagian ini disusun berdasarkan 

langkah pembelajaran dan komponen pendekatan treffinger. 

6. Validasi  

Validitas produk dapat dilakukan oleh pakar atau tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang 

dihasilkan. Dalam mengembangkan bahan ajar, pakar yang dimaksud 
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adalah orang yang mengerti substansi pemberian bahan ajar atau dapat 

juga orang yang profesional di bidangnya, seperti dosen dan guru 

(Sugiyono, 2017, p. 411). 

Validitas dalam penelitian pengembangan terdiri atas validasi isi dan 

konstruk. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan 

dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. Menurut Havis 

(2013, p. 33) semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan 

yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan validitas 

konstruk. Produk yang valid adalah produk yang telah divalidasi oleh 

pakar yang profesional dibidangnya untuk dilanjutkan sebagai bahan ajar 

dalam penelitian. 

B. Penelitian Relevan  

1. Norita Indriyani tahun 2017 dengan judul „„Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Berbasis Model Pembelajaran Treffinger Dengan Menggunakan 

Pendekatan Saintifik  Pada Materi Matriks Di Kelas X SMA‟‟. Hasil 

penelitian skor validasi 3,58 pada kategori baik. Tahap uji coba produk yang 

melibatkan satu orang guru matematika memperoleh hasil penilaian 3,58 

pada kategori baik dan uji coba kelompok kecil yang melibatkan sepuluh 

siswa non subjek penelitian dengan hasil penilaian 4,11 pada kategori baik. 

Selanjutnya tahap implementasi dilaksanakan di kelas X MIA 1 SMAN 4 

Kota Jambi yang berjumlah 30 orang siswa. Dari hasil observasi terhadap 

aktivitas siswa dalam pembelajaran diperoleh persentase keaktifan siswa 

sebesar 83,1% dengan kategori sangat aktif. Hasil post-test materi matriks 

setelah menggunakan produk diperoleh rerata nilai sebesar 90,4 dengan 

persentase ketuntasan siswa sebesar 93,3%, dan jumlah hasil rata-rata 

respon siswa yang memberikan respon baik dan sangat baik yaitu sebesar 

73,89%. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu LKPD 

yang akan di kembangkan. Dimana LKPD yang akan di kembangkan 

berbasis model treffinger pada materi biologi kelas X SMA/MA. 

2. Risa Handayani tahun 2020 dengan judul “Efektivitas Perangkat 

Pembelajaran Menggunakan  Model Treffinger Untuk Meningkatkan  
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Kemampuan Berpikir Kreatif”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif. Keefektifan terlihat pada 

hasil respon positif peserta didik yaitu 89,5% dan hasil tes belajar peserta 

didik pada indikator kelancaran mencapai 97,7%, keluwesan mencapai 

86,7%, dan keaslian mencapai 23,5%, sehingga kemampuan berpikir kreatif 

berada pada tingkat 3 (kreatif). Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu LKPD yang akan di kembangkan. Dimana LKPD yang 

akan di kembangkan berbasis model treffinger pada materi biologi kelas X 

SMA/MA. 

3. Grasela Putri  Simangunsong tahun 2007 dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Treffinger Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Ekologi”. Hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi Ekologi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa mencapai 80,47% termasuk 

kategori tinggi, ketuntasan belajar siswa mencapai 91,18%  termasuk 

kategori tuntas, ketercapaian indikator mencapai 100% termasuk kategori 

tercapai, dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mencapai 75,04% 

termasuk ke dalam kategori kreatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran treffinger efektif digunakan pada materi ekologi. 

Dimana LKPD yang akan di kembangkan berbasis model treffinger pada 

materi biologi kelas X SMA/MA. 

4. Vita Yuli Ekasari tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Treffinger Berbantuan Alat Peraga Terhadap 

Kreativitas Belajar Matematika Pada Materi Segiempat Siswa  Kelas 

VII SMPN 2 Kediri”. Hasil penelitian ini adalah (1) Proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran treffinger berbantuan alat peraga 

terhadap kreativitas belajar matematika siswa yang tidak berbeda jauh 

antara pertemuan I, II, dan III antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu sebesar 61,67% dan 56,67%  dan keduanya memiliki kategori cukup 

baik. (2) Ada pengaruh model treffinger terhadap kreativitas belajar yang 

dapat diketahui dari analisis data post test dengan uji ANOVA satu jalan 
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(klasifikasi tunggal) dengan taraf signifikan 5% menunjukan bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel, yaitu 10,654 > 3,995887 artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Treffinger berbantuan alat peraga terhadap kreativitas belajar 

matematika siswa. Dimana LKPD yang akan di kembangkan berbasis model 

treffinger pada materi biologi kelas X SMA/MA. 

5. Wahyu Hidayatulloh Muhaimin dan Sri Hidayati  tahun 2016 dengan judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Lembar 

Kerja Siswa Untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. Hasil post test kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 80,72 sedangkan pada kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 71,17. Dari data tersebut diperoleh persentase 

ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen sebesar 87,5 % dan pada kelas 

kontrol sebesar 40,63 %. Kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan 

klasikal tetapi pada kelas kontrol belum mencapai ketuntasan klasikal. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran treffinger 

berbantuan lembar kerja siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Model pembelajaran 

treffinger berbantuan LKS tidak hanya meningkatkan hasil belajar aspek 

kognitif saja, tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga meningkat. Dimana 

LKPD yang akan di kembangkan berbasis model treffinger pada materi 

biologi kelas X SMA/MA. 

6. Khairunnisa dan Asih Widia Wisudawati tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kreatifitas 

Berpkir Kimia Pada Pesetra Didik Kelas IX Di  SMAN 1 Sewon”. Hasil 

penelitian diperoleh rata-rata kelas eksperiment sebesar 40,1 dan kelas 

control 37,9 dan rata rata post tes 81,47dan pada kelas control 73,63. Dan 

hasil skor kemampuan kreativitas berpikir kelas eksperimen dan control 

73.23 dan 65,73. Dan dapat disimpulkan bahwa model treffinger 

berpengaruh terhadap berpikir kognitif  dan kreativitas peserta didik. 

7. Nur Indah Sari tahun 2016 dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Treffinger Dengan Bantuan Media Audio Visual Untuk 

Meningkatkan Aktivitas  Dan  Hasil Belajar IPA  Terpadu Pada Siswa 
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Kelas VII SMP Frater Makasar”. Hasil  penelitian pada siklus 1 aktivitas 

menjawab pertanyaan guru adalah 44,44% berada dalam kategori yang 

rendah pada siklus keaktifan dalam mengerjakan soal adalah 85,09% 

berada dalam kategori yang tinggi. Perbandingan kategori hasil belajar 

siklus 1 dan 2 dengan model pembelajaran  treffinger pada siswa kelas VII 

SMP Frater Makasar pada 14 orang siswa memperoleh 37.83%  pada siklus 

2 berada pada kategori tinggi 20 orang siswa 54,05%  peningkatan hasil 

belajar menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

menerima pengalaman. Kesimpulan aktivitas siklus 1 dan 2 dengan 

persentase 50,15% menjadi 80,05% dan hasil belajar siswa siklus satu dan 

2 dengan persentase 37,83% menjadi 86,48%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Metode Pengembangan  

Metode penelitian dan pengembangan atau bahasa Inggrisnya Research 

and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan mengaji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2017, p. 407). Model pengembangan penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4-D. Menurut 

Trianto (2011) dalam (Astuti, 2018, p. 41) model pengembangan 4-D 

merupakan model perangkat pembelajaran. Model pembelajaran ini terdiri dari 

4 tahap utama, yaitu : 

1. Tahap define (tahap pendefenisian) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi 

yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi empat  langkah 

pokok, yaitu analisis muka belakang, analisis siswa, analisis literatur, 

analisis tujuan pembelajaran. 

2. Tahap design (tahap perencanaan) 

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat 

pembelajaran. Tahap ini terdiri atas 3 langkah. Pertama penyusunan tes 

acuan patokan merupakan langkah awal yang menghubungkan antara 

langkah define dan design. Kedua, pemilihan media sesuai tujuan untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Ketiga, pemilihan  format. 

3. Tahap develop (tahap pengembangan) 

Tujuan tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi validasi 

perangkat oleh pakar yang diikuti revisi, simulasi yaitu kegiatan 

mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan uji coba terbatas dengan 

siswa sesungguhnya.  

4. Tahap desseminate (tahap pendiseminasian) 
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Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas.  

B. Prosedur Pengembangan  

Berdasarkan rancangan 4D, maka prosedur penelitian ini hanya dilakukan 

dalam tiga tahapan. Tahapan desseminate tidak digunakan dalam penelitian ini 

karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti keterbatasan 

biaya dan waktu. Prosedur penelitian ini sebagai berikut : 

1. Tahap pendefenisian (define) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang dibutuhkan 

untuk mengembangkan LKPD berbasis treffinger pembelajaran biologi. 

Sehingga bisa menjadi alternatif  bahan ajar. Langkah-langkah yang 

dilakukan  pada tahap ini yaitu : 

a. Analisis muka belakang (analisis kebutuhan) 

1) Wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran bidang studi 

biologi. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Batusangkar dengan 

melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

umum dan mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran sehubungan dengan 

pembelajaran biologi kelas X SMA/MA.  

2) Menganalisis buku teks 

  Sebelum merancang LKPD, harus dilihat dulu isi buku teks 

yang digunakan oleh guru biologi di kelas X SMA/MA, baik dari 

cara penyajian materi, soal latihan dan tugas-tugas. Hal ini bertujuan 

untuk melihat isi buku teks, cara penyajian dan kesesuaiannya 

dengan silabus yang digunakan di sekolah tersebut. Kemudian dari 

isi buku guru di kelas X SMA/MA semester I yang bertujuan melihat 

apakah sudah ada model pembelajaran  treffinger. 

3) Menganalisis kurikulum dan silabus 

Tujuan dari analisis ini adalah mengetahui apakah materi 

yang akan diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi,  
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kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Selain itu, 

juga melihat apakah kegiatan pembelajaran bersifat student 

centered atau teacher centered. 

b. Analisis siswa 

Analisis siswa dilakukan untuk melihat karakteristik siswa meliputi 

kemampuan akademik, usia, perhatian dan motivasi. Hasil analisis 

dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi pembelajaran. 

Dengan memahami dan mengetahui karakteristik yang dimiliki siswa, 

maka akan memudahkan merancang sumber pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa.  

c. Analisis literatur tentang LKPD 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan 

LKPD, agar LKPD yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan 

baik dan benar.  

d. Analisis tujuan pembelajaran 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi inti 

(KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator. Tujuan pembelajaran dapat 

dikembangkan dari indikator yang telah dibuat.  

2. Tahap perancangan (design)  

Pada tahap ini akan dilakukan adalah merancang prototype LKPD 

pembelajaran biologi berbasis treffinger pada materi biologi. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah menentukan konsep utama pada pokok 

pembahasan Keanekaragaman Hayati berbasis treffinger. Konsep tersebut 

dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan menarik 

perhatian siswa.  

LKPD berbasis treffinger yang disajikan memuat petunjuk 

penggunaan LKPD, KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran, pokok-

pokok materi biologi dan kunci lembar individu. Sumber perancangan 

LKPD berpedoman pada buku biologi SMA kelas X, internet dan sumber 

yang lainnya. Setelah LKPD dirancang langkah selanjutnya adalah 
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membuat LKPD berbasis treffinger dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan LKPD 

seperti silabus, model pembelajaran treffinger yang terdapat 5 tahap 

pembelajaran, materi biologi dari berbagai sumber yang relevan. 

b. Membuat garis besar pembuatan LKPD, dalam kegiatan ini berisi 

identifikasi terhadap program pembuatan LKPD, melalui identifikasi ini 

ditentukan: judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-lain 

yang dituangkan dalam LKPD tersebut.  

c. Merancang LKPD dengan menggunakan microsft word dimulai dari 

membuat cover dengan cara mengkombinasikan antara gambar, warna 

dan ditulis dengan beberapa jenis font, menggunakan font size berbeda 

yaitu 12 dan 14 serta spasi yang bervariasi dari 1, 1.15, dan 1,5. 

d. Membuat kata pengantar, pendahuluan, (terdiri dari deskripsi dan 

petunjuk penggunaan LKPD bagi guru dan peserta didik), daftar isi 

yang dipadukan dengan gambar-gambar animasi yang menarik 

perhatian peserta didik.  

e. Mengemas dan menyusun materi biologi secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami peserta didik.  

f. Membuat lembar kerja peserta didik, lembar diskusi, sesuai dengan 

konsep treffinger. Membuat kunci jawaban yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang 

dipelajari setelah menggunakan LKPD berbasis treffinger. 

g. Terakhir adalah finising. Pada kegiatan ini dilakukan review, uji 

validitas berbasis treffinger untuk meningkatkan kemampuan berpikir  

kritis peserta didik, sesuai dengan produk yang diharapkan.  

Untuk mengetahui rancangan LKPD berbasis treffinger dapat 

dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3.1.  Langkah-Langkah Merancang Prototype LKPD 

Berbasis trefffinger 

 

3. Tahap pengembangan (develop) 

Setelah prototype selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian 

terhadap prototype. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat 

kepraktisan LKPD berbasis treffinger. 

 

Judul LKPD 

Kesimpulan 

Evaluasi dan 

tes 

Daftar Pustaka 

 

Mata Pelajaran 

Nama Sekolah 

Tahun 

Kelas/Semester 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Petunjuk penggunaan LKPD 

KI, KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

Ringkasan 

materi 

Lembar kerja 

Dalam ringkasan materi akan memuat gambaran 

umum materi yang akan dibahas dalam LKPD 

Di dalam lembar kerja terdapat komponen dan 

langkah pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran treffinger   
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Tahapan ini dilakukan dengan tahapan-tahapan berikut : 

a. Validasi LKPD pembelajaran berbasis treffinger  pada materi biologi.  

1) Validasi LKPD pembelajaran berbasis treffinger. 

Pada tahap ini penulis melakukan validasi terhadap LKPD 

pembelajaran berbasis treffinger pada materi biologi yang akan 

dikembangkan. Ada empat macam validasi yang akan dikembangkan 

yaitu :  

a) Validasi isi  

Dengan adanya validasi isi ini peneliti dapat mengetahui apakah 

LKPD pembelajaran berbasis treffinger yang telah dirancang 

sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA.  

b) Validasi konstruk (construct validity), adalah syarat-syarat yang 

berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, 

tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang pada hakekatnya harus 

tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu 

anak didik. 

c) Validasi teknis menekankan penyajian LKPD pembelajaran, yaitu 

berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam LKPD 

pembelajaran. 

d) Validasi model treffinger 

Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Meminta kesediaan tenaga ahli (dosen) untuk menjadi 

validator dari LKPD pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Meminta validator untuk menberikan penilaian dan saran 

terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan. 

3. Melakukan revisi pertama terhadap draf LKPD 

pembelajaran berdasarkan penilaian dan saran dari 

validator 

Rancangan penelitian di atas, digambarkan dalam prosedur yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.2. 



32 
  

 
 

 

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

 

C. Instrumen penelitian 

1. Lembar Validasi 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah LKPD 

pembelajaran berbasis berbasis treffinger dan instrument yang telah 

dirancang valid atau tidak. Lembar validasi LKPD berisi beberapa aspek 

seperti tujuan, rasional, isi LKPD, karakteristik LKPD, kesesuaian dan 

bahasa, bentuk fisik dan masing-masing aspek ini akan dikembangkan 

menjadi beberapa pertanyaan. Pengisian lembar-lembar validasi dianalisis 

Tahap Design (Perancangan)
Merancang prototype LKPD pembelajaran berbasis Treffinger

Tahap Develop (Pengembangan)
Validasi LKPD pembelajaran biologi berbasis Treffinger

LKPD Pembelajaran Biologi berbasis

Treffinger valid

Validasi Revisi

Validasi

Tahap Define (Pendefinisian)

1. Tahap analisis muka belakang

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi

b. Analisis buku teks Biologi kelas X Semester 1

c. Analisis silabus pembelajaran Biologi kelas X

2. Analisis siswa

3. Analisis literatur tentang LKPD

4. Perumusan tujuan pembelajaran

Validasi  
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menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 4. Setiap pertanyaan 

mempunyai pilihan 1 sampai 4. Lembar validasi LKPD diisi oleh 3 orang 

validator. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar uji validitas LKPD berbasis treffinger 

(Riduwan,2007) 

No Aspek Indikator Nomor 

Pertanyaan 

1 Didaktik    

  Mengacu pada kurikulum 2013 1, 2, 3 

Membantu siswa aktif dan mandiri 

dalam pembelajaran 

4 

Memberi penekanan pada proses 

untuk menemukan konsep 

5 

Dapat digunakan untuk belajar 

perorangan dan kelompok 

6 

Dibuat sesuai dengan karakteristik 

siswa 

7 

Dengan adanya LKPD menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif 

8 

2 Konstruk    

  Identitas LKPD 9 

Kata pengantar pada LKPD 10 

Petunjuk kegiatan LKPD jelas dan 

mudah pahami 

11 

Memiliki kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

12 

Memiliki indikator dan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan sesuai 

dengan pembelajaran 

13 

Mempunyai lembar kerja yang di 

padukan dengan pembelajaran 

treffinger  

14 

Membangun pengetahuan peserta 

didik lewat berpikir kritis dengan 

pembelajaran treffinger 

15 

 

Menggunakan kalimat yang 

sederhana  

16 

Menggunakan bahasa yag sesuai 

dengan tingkat kedewasaan peserta 

didik 

17 

Menggunakan kaidah bahasa 18 
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Indonesia yang baik dan benar 

3 Teknis Tulisan dan huruf yang sesuai 19 

Format menarik dan kombinasi 

warna 

20, 21 

Gambar sesuai dengan materi 22 

Mencamtumkan sumber gambar 23 

4 Model 

Treffinger 

Basic tools 24 

Pratice with proses  25 

Working  with real problem 26 

3. Lembar analisis karakteristik peserta didik  

Lembara analisis kebutuhan bertujuan untuk menemukan syarat 

dilakukan sebuah pengembangan. Lembara ini berfungsi sebagai data 

untuk mendapatkan hasil pada tahap difine.  Bentuk lembar yang 

digunakan yaitu lembara wawancara kepada guru Biologi SMAN 2 

Batusangkar. 

Tabel 3.2 Pedoman wawancara dengan guru mata pelajaran 

No  Topik Pertanyaan 

1 Proses   Belajar  mengajar di sekolah 

2 Hambatan dalam proses pembelajaran  

3 Media, metode dan model pembelajaran yang digunakan 

4 Karakteristik peserata didik  

5 Pengunaan IPTEK dan permasalahanya  

6 Sumber belajar dan permasalahanya  

7 Bahan ajar yang digunakan dan bahan ajar yang akan di 

kembangkan  

D.Teknik Analisis Data 

1. Analisis Validitas 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil 

penelitian adalah lembar validasi. Hasil validasi dari validator terhadap seluruh 

aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-masing 

lembar validasi dicari persentasenya dengan teknik yang dikemukakan 

Riduwan (2010) dengan menggunakan rumus (Astuti, 2018, p. 54). 
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Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria 

berikut :  

Tabel 3.3 Kategori validitas LKPD (Riduwan, 2007. hal. 89) 

Range persentase (%) Kriteria  

0-20 

21-40 

41-60 

61-80 

81-100 

Tidak valid 

Kurang valid 

Cukup valid 

Valid  

Sangat valid 

2.Hasil wawancara  

Hasil wawancara dianalisis dengan mengunakan deskrisi naratif, yaitu 

suatu pengelolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata. 

Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a) Memeriksa data yang diperoleh dari hasil wawancara  apakah sudah 

sesuai dengan rumusan masalah. 

b) Mengkalasifikasikan data penelitian apakah sesuai dengan batasan 

masalah. 

c) Mengambil kesimpulan akhir terhadap analisis data yang sudah 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

p =   jumlah skor jawaban masing-masing skor  x 100 % 

         Jumlah skor ideal item 



 
 

 
 
 

36 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

1.Tahap Difine (Tahap Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi 

lingkungan belajar biologi. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 

Batusangkar. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu, analisis 

kebutuhan  (analisis muka belakang) dengan  melakukan wawancara  pada 

tanggal 25 Oktober 2020 dengan guru biologi kelas X SMAN 2 

Batusangkar, menganalisis buku teks, menganalisis kurikulum dan silabus, 

selanjutnya analisis peserta didik, analisis literatur lembar kerja peserta 

didik (LKPD) dan analisis tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Kebutuhan (Analisis Muka Belakang) 

1 ) Wawancara Dan Observasi Dengan Guru Mata Pelajaran Bidang 

Studi Biologi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru  

SMAN 2 Batusangkar, diperoleh informasi bahwa terdapat kendala 

atau hambatan dalam pembelajaran biologi diantaranya, peserta 

didik yang cenderung bosan dalam pembelajaran, penguasaan materi 

yang tergolong rendah, kurangnya motivasi belajar peserta didik, dan 

juga kurangnya kemampuan berpikir kritis serta rendahnya 

kemampuan memecahkan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran. Disini guru masih mendominasi pembelajaran dan 

umumnya menggunakan metode konvensional/ metode ceramah, 

selain itu guru juga menggunakan bahan ajar berupa LKS atau 

LKPD yang dijual penerbit. Pada saat pembelajaran menggunakan 

buku paket, siswa cenderung bosan karena pembelajaran yang 

terfokus pada satu buku paket dan hanya sekadar membolak-balikan 

buku saja. Guru juga terpaku hanya menyuruh peserta didik 

membaca, mencatat dan mengerjakan soal di buku paket. 
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Ketika penggunaan bahanajar LKS atau LKPD, peserta didik terlihat 

tidak paham, karena LKPD yang ada tidak menarik. Selain itu 

mereka terlihat hanya menyalin hasil pemikiran teman saja. Hal ini 

membuat peserta didik tidak aktif dan sulit memahami materi 

pelajaran. Di samping itu sebagian besar peserta didik juga terlihat 

sering keluar masuk kelas saat pelajaran sedang berlangsung. 

2) Menganalisis buku teks dan LKS  

Buku teks yang digunakan di sekolah dalam pembelajaran adalah 

buku menjelajah dunia Biologi kelas X penerbit Tiga Serangkai edisi 

revisi tahun 2013. Secara umum materi yang disajikan di dalam buku 

sudah sesuai dengan silabus yang dikembangkan di sekolah, namun di 

dalam buku teks hanya dilengkapi dengan beberapa soal objektif dan 

essay saja, sehingga minimnya kegiatan uji kompetensi  peserta didik 

atau soal latihan dalam buku tersebut. Sedangkan LKS yang 

digunakan di sekolah materi yang terdapat didalamnya sangat dangkal 

dan banyak penggunaan istilah dan bahasa yang diguna kanterlalu 

tinggi yang membuat peserta didik sulit untuk memamami materi. 

 

 

Gambar 4.1 Buku paket dan contoh soal yang digunakan di sekolah 
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3) Menganalisis kurikulum dan silabus 

Kurikulum yang digunakan di SMAN 2 Batusangkar  pada 

kelas X adalah Kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) yang 

dipakai dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 3.2 Menganalisis  

berbagai tingkat Keanekaragaman Hayati di Indonesia serta ancaman 

dan pelestariannya. Berdasarkan pemaparan di atas penulis 

mengembangkan LKPD berbasis model  treffinger sesuai dengan KI, 

KD, indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dicapaidan. 

  Berdasarkan analisis silabus yang telah dilakukan peneliti, 

materi Keanekaragaman Hayati adalah salah satu materi yang cocok 

untuk dikembangkan menjadi sebuah LKPD berbasis model 

pembelajaran treffinger karena materi tersebut dapat dikembangkan 

dengan tiga tahap pembelajaran treffinger yang terdiri dari tahap 

basic tools, practice with process dan working with real problem. 

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta 

didik meliputi kemampuan akademik, motivasi, keaktifan dalam 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil analisis 

terhadap peserta didik ini dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan 

materi pembelajaran dan mengetahui karakteristik yang dimiliki peserta 

didik tersebut, sehingga mempermudah penulis dalam merancang sumber 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga 

dihasilkan LKPD pembelajaran Biologi yang cocok digunakan untuk 

peserta didik kelas X SMAN 2 Batusangkar. 

Hasil analisis yang dilakukan pada peserta didik kelas X  SMAN 

2 Batusangkar, didapatkan bahwa  dalam proses pembelajaran, peserta 

didik belum terbiasa untuk berpikir kritis, kurang keaktifan dalam 

belajar, dan kurang memahami materi dan cenderung tidak tertarik 

dalam pembelajaran yang dilakukan atau kurangnya motivasi belajar. 

Berdasarkan  keterangan dari guru pembelajaran Biologi, kemampuan 

dari peserta didik beragam atau heterogen. Dari hasil ulangan harian 
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peserta didik ditemukan hasil belajar peserta didik yang beragam, yaitu 

ada nilai peserta didik yang tinggi, sedang dan rendah. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik ada yang keluar masuk atau 

bosan dalam belajar, buku paket yang digunakan juga kurang 

memotivasi peserta didik dan jumlahnya juga terbatas, serta membuat 

peserta didik kurang aktif dalam belajar. Kemudian untuk pengerjaan 

LKS atau LKPD peserta didik kebanyakan hanya mencontoh dari 

temannya saja. Berdasarkan keterangan dari guru, kemampuan berpikir 

kritis  dan pemahaman konsep dari materi peserta didik juga masih 

rendah hal itu tampak ketika peserta didik menjawab pertanyaan guru 

dan menyimpulkan materi pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti mencoba memberikan 

solusi untuk menanggulangi masalah dalam motivasi peserta didik, 

kemampuan berpikir kritis, keaktifan siswa dan keterbatasan sumber 

belajar peserta didik yaitu dengan mengembangkan LKPD  biologi 

berbasis model pembelajaran treffinger. LKPD biologi berbasis model 

pembelajaran treffinger dibuat menarik dan dapat memotivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Dengan LKPD berbasis model 

treffinger ini diharapkan peserta didik lebih aktif, berpikir kritis, 

termotivasi dalam pembelajaran dan dapat memahami materi 

pembelajaran. Model treffinger ini menekankan kemampuan berpikir 

siswa, keaktifan, memahami materi, memberi ruang bagi siswa 

berpendapat, mencari solusi dan membangun pengetahuannya sendiri. 

c. Analisis literatur tentang LKPD 

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan LKPD 

biologi berbasis model pembelajaran treffinger dapat dilihat dari tabel 

4.1 berikut ini:  
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Tabel 4.1 Literatur LKPD biologi berbasis model pembelajaran 

treffinger 

No Judul Penulis 

1 Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

a. Prastowo, A. (2012) 

b. Sagita (2016) 

c. Salirawati (2012) 

d. Astuti (2018) 

2 Treffinger 

 

a. Indriyani N (2017) 

b. Eka Sari (2017) 

c. Shoimin (2014) 

d. Muhaiminu (2016) 

e. Simangunsong (2018) 

f. Huda (2013) 

3 LKPD berbasis treffinger a. Handayani (2020) 

d. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran berorientasi pada Kompetensi Dasar 

(KD) dan indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil rumusan 

KD pada materi Keanekaragaman Hayati maka dihasilkan produk 

berupa LKPD biologi berbasis model pembelajaran treffinger  kelas x 

semester 1 yang memuat indikator yang masing-masing memiliki 

beberapa tujuan pembelajaran (produk model pembelajaran treffinger). 

oleh karena itu, penulis menyusun lkpd biologi berbasi model 

pembelajaran treffinger berdasarkan hasil rumusan tujuan 

pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

LKPD biologi berbasis model model pembelajaran treffinger 

dirancang dan dikembangkan untuk kelas X semester 1 pada materi 

Keanekaragaman Hayati. Kompetensi Dasar dan Indikator  pada tabel 4.2 

berikut ini : 
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Tabel 4.2  KD dan Indikator materi Keanekaragaman Hayati  kelas X 

SMAN 2 Batusangkar 

Kompetensi  Dasar  Indikator 

3.2 Menganalisis berbagai 

tingkat Keanekaragaman Hayati 

di Indonesia beserta ancaman 

dan pelestariannya. 

 

3.2.1 Menjelaskan tentang 

keanekaragaman gen, 

jenis, ekosistem. 

3.2.2 Menjelaskan contoh 

Keanekaragaman Hayati 

Indonesia (gen, jenis, 

ekosistem)  flora,  fauna, 

mikroorganisme, garis 

wallace, garis weber.  

3.2.3 Mengamati keunikan 

hutan hujan tropis.  

3.2.4 Mengamati upaya 

pelestarian 

Keanekaragaman Hayati 

Indonesia. 

3.2.5 Mengamati maanfaat 

Keanekaragaman Hayati 

Indonesia. 

3.2.6 Menyebutkan tingkat 

takson pada sistem 

klasifikasi makhluk 

hidup. 

3.2.7 Menentukan sistem 

klasifikasi makhluk hidup 

klasifikasi binomial. 

 

Penyusunan LKPD disesuaikan dengan kompenen LKPD biologi 

berbasis model pembelajaran treffinger yang terdiri dari tiga bagian 

utama yaitu pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup.  

Tabel 4.3 Penulisan LKPD treffinger 

1. Bagian Pendahuluan  a. Cover  

b.Kata pengantar  

c. Daftar isi 

d. Daftar Gambar 

e. Petunjuk Penggunaan lembar kerja 
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peserta didik (LKPD) biologi berbasis 

model pembelajaran treffinger 

f. Kegiatan pembelajaran berbasis 

treffinger 

g. Kompetensi Dasar (KD), Indikator  

2.Bagian Inti a. pertemuan 1 

1) Basic tools 

2) Practice with prosess 

3) Working with real problems 

b. pertemuan 2 

1) Basic tools 

2) Practice with prosess 

3) Working with real problems 

c. pertemuan 3 

1) Basic tools 

2) Practice with prosess 

3) Working with real problems 

3. Bagian Penutup 1) Rangkuman  

2) Evaluasi 

3) Daftar Pustaka 

a. Cover  

Pada cover terdapat judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

biologi berbasis model pembelajaran treffinger materi Keanekaragaman 

Hayati pembelajaran Biologi SMAN 2 Batusangkar kelas X semester 1. 

Cover LKPD didesain menggunakan Microsoft Word 2010, dengan 

berbagai jenis tulisan yang digunakan diantaranya scworcard gotth, 

coper Black, cambria, CHARLEMAGNE STD, Calibri (body) dan 

tulisan nama penulis menggunakan huruf cambria. Setelah divalidasi, 

validator tidak menyarankan untuk merevisi cover dan cover yang 

diberikan telah menarik. 
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Gambar 4.2 Cover LKPD 

b. Kata pengantar 

Pada kata pengantar berisi ucapan rasa syukur, shalawat, 

komponen LKPD, harapan dari peneliti dengan adanya LKPD dapat 

membantu peserta didik memahami dan menguasai materi serta 

dengan LKPD ini peserta didik dapat aktif dan berpikir kritis dalam 

belajar. Kata pengantar menggunakan jenis huruf calibri .ukuran 

huruf 12.  
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Gambar 4.3 Kata pengantar 

c. Daftar isi 

Pada daftar isi digunakan jenis huruf calibri ukuran 12. Setelah 

divalidasi, validator menyarankan untuk merapikan penulisan. 
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Gambar 4.4 Daftar isi   

d. Daftar gambar  

Daftar gambar pada LKPD menggunakan jenis huruf Time News 

Roman  ukuran huruf 12.  
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Gambar 4.5 Daftar gambar  

e. Petunjuk penggunaan LKPD 

Pada petunjuk penggunaan LKPD terdapat petunjuk untuk guru dan 

petunjuk untuk peserta didik. Petunjuk penggunaan LKPD  menggunakan 

jenis huruf Arial Black dan cambria, ukuran huruf 20 dan 11.  
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Gambar 4.6 Petunjuk penggunaan LKPD 

f. Kegiatan pembelajaran berbasis model treffinger 

Kegiatan Pembelajaran Berbasis Model treffinger menggunakan 

jenis huruf  Calibri  dan  Adobe Garam ond  Pro Bold, ukuran huruf 16 

dan14 . Pada kegiatan pembelajaran berbasis model treffinger ini terdapat 

langkah  3 tahapan yaitu; (1) Basic tolls, (2) Practice with process, dan  

(3) Working with real problem. 

g. KD dan Indikator 

Pada bagian ini terdapat KD dan Indikator yang sudah disesuaikan 

dengan silabus yang sudah dianalisis sebelumnya. KD dan Indikator 

menggunakan jenis huruf Calibri  dan Times New Roman, ukuran huruf 

24 dan 12. 
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Gambar 4.7 KD dan indikator LKPD 

h. Indikator dan tujuan pembelajaran 

Pada LKPD yang dikembangkan peneliti merancang kegiatan 

pertemuan pertama dengan mencantumkan indikator dan tujuan 

pembelajaran, dengan maksud agar dalam proses pembelajaran peserta 

didik mengetahui indikator apa saja yang harus mereka pelajari hari itu 

dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Tujuan pembelajaran 

menggunakan jenis huruf Calibri dan Coper Black  ukuran huruf 18, 12 

dan 14. 
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Gambar 4.8 Indikator dan tujuan pembelajaran  LKPD 

i. Lembar kerja peserta didik berbasais treffinger 

Lembar kerja peserta didik berbasis treffinger terdiri dari 3 tahapan   

yaitu: 

1) Basic tools 

 Basic tools meliputi pemberian  sedikit materi pokok  kemudian 

siswa  diarahkan untuk mengamati masalah yang akan disajikan serta 

menanya untuk menggali informasi yang didapat oleh siswa dengan  

tujuan agar peserta didik mengetahui penyelesaian seperti apa yang 

cocok untuk menyelesaikan permasalahan atau gambar yang diajukan 

oleh guru.  Materi  dan masalah menggunakan jenis huruf Calibri  dan 

Times New Roman, ukuran huruf 18 dan 11.  
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Gambar 4.9 Basic tools  

 

 

 
Gambar 4.10 Masalah  
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2) Pratice with prosess 

Pada tahapan ini  guru membimbing  dan mengarahkan siswa 

untuk berdiskusi, dan dalam tahap ini akan tampak proses belajar 

kreatif  peserta didik  berdiskusi dengan kelompok yang sudah di 

bentuk,  untuk menyelesaikan  masalah atau soal yang diberikan dan  

menemukan  suatu penyelesain  dengan menggunakan referensi. Pada 

Tahap ini menggunakan jenis huruf Cooper Black dan Calibri, ukuran 

huruf 14 dan 12.  

 
Gambar 4.11. Practice with proses   
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3) Working with real problem  

Pada tahap ini peserta didik mengaplikasikan pengetahun 

yang diperoleh pada tahap satu dan dua dalam penyelesaian 

masalah dengan nyata. Seluruh anggota kelompok  maju ke depan 

kelas untuk mendemonstrasikan hasil diskusi kelompok mereka 

dan dan kelompok lainnya  mengajukan pertanyan kepada 

kelompok yang tampil. Huruf yang digunakan  Times New Roman 

dan Calibri dengan ukuran 14  dan   11. 

 

Gambar 4.12 Working with real problem 

j. Rangkuman  

Pada  bagian  ini terdapat rangkuman tentang materi 

Keanekaragaman Hayati yang berisi  beberapa ringkasan  materi yang 
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memudahkan peserta didik untuk mengingat. Huruf yang digunakan 

untuk ini Calibri dengan ukuran 14. 

 

 

 
Gambar 4.13 Rangkuman  

k. Evaluasi  

Evaluasi menggunakan jenis huruf  yaitu Calibri dengan  ukuran 

huruf  12. 
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Gambar 4.14 Evaluasi 

l. Daftar Pustaka  

Jenis huruf yang digunakan yaitu Times New Roman, ukuran huruf 

12.  
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Gambar 4.15 Daftar Pustaka 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahapan ini untuk menghasilkan LKPD biologi berbasis 

model pembelajaran  treffinger pada materi Keanekaragaman Hayati  yang 

sudah direvisi berdasarkan dari pakar. Tahap ini dilakukan dengan tahap 

validasi. 

Tabel 4.4 Saran-saran Validator 

No Nama Validator Saran 

1 Roza Helmita, M. Si a. Lakukan pengecekan tulisan, baik 

penulisan kata maupun istilah 

asing. 

b. Perbaiki  kembali tata penulisan 

ilmiah dan rapikan penulisan 
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LKPD. 

c. Perbaiki lagi keterangan gambar 

dan sumber gambar.  

d. Tambah dan perbaiki daftar 

pustaka. 

2 Dra. Zilfiniar a. Untuk penulisan dalam LKPD 

yang dikembangkan tolong 

diperhatikan lagi keterangan 

gambar.  

3 Elvi Deswita, S.Pd a. Perhatikan lagi tata cara dalam 

penulisan. 

Revisi pada LKPD dilakukan sesuai dengan saran yang diberikan 

validator. Berikut tampilan beberapa contoh revisi LKPD.  

a. Daftar isi   

Setelah divalidasi, validator menyarankan untuk memperhatikan  

kerapian dari daftar isi  dan menyarankan untuk menghilangkan kolam 

yang ada pada daftar isi. 

 

 
a. Daftar isi sebelum revisi 

 

 
b. Daftar isi sesudah validasi 

 

Gambar 4.16 Perbandingan daftar isi LKPD 
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b. Petunjuk penggunaan LKPD  

Pada petunjuk penggunaan LKPD validator menyarankan untuk 

memperbaiki penulisan dan merapikan petunjuk untuk guru maupun 

untuk peseta didik serta merapikan tulisannya. 

 

 
a. Petujuk penggunaan 

LKPD sebelum  revisi 

 

 
b. Petujuk penggunaan 

LKPD sesudah revisi 

Gambar 4.17  Perbandingan petujuk penggunaan LKPD 

c. Kegiatan pembelajaran berbasis Treffinger 

Pada kegiatan pembelajaran berbasis model treffinger validator 

menyarankan untuk memperbaiki cara penulisan dan memiringkan 

tulisan  yang berbahasa Inggris.  Langkah pembelajaran treffinger terdiri 

dari 3 tahapan yaitu; (1) Basic tools , (2) Practice with process, dan (3) 

Working with real problem.   
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a. Kegiatan pembelajaran 

berbasis model 

treffinger sebelum  

revisi 

 

b. Kegiatan pembelajaran 

berbasis model 

treffinger sesudah  revisi 

Gambar 4.18 Perbandingan  kegiatan pembelajaran treffinger  

d. Materi pokok LKPD 

Pada bagian materi pokok pada LKPD, validator menyarankan agar 

memperbaiki keterangan gambar dan sumber gambar. Selain itu pada 

bagian materi pokok ada beberapa perbaikan saat direvisi yaitu, banyak 

penulisan yang kurang tepat seperti tata penulisan bahasa latin. Pada 

materi pokok, validator juga menyarankan untuk menambah sumber 

bacaan yang disajikan pada LKPD yang dikembangkan. 
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a. Materi pokok  sebelum 

revisi 

 
b. Materi pokok  setelah 

revisi 

 

Gambar 4.19 Perbandingan materi pokok 

e. Daftar pustaka 

Setelah divalidasi oleh validator, validator menyarankan untuk 

memasukan sumber gambar ke dalam daftar pustaka  yang digunakan 

pada LKPD yang dikembangkan, karena semakin banyak referensi 

bacaan yang terdapat dalam LKPD akan lebih baik produk yang kita 

kembangkan.  
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a. Daftar pustaka  sebelum revisi 

 

 
b.Daftar pustaka  setelah revisi 

  

Gambar 4.20  Perbandingan daftar pustaka 

LKPD yang direvisi selanjutnya divalidasi oleh tiga orang validator. 

Dimana penilaian dari LKPD ini terdiri dari beberapa aspek yaitu  aspek 

didaktik, aspek kontruk dan aspek teknis, serta penilaian juga dilakukan 

untuk model treffinger yang dipadukan pada LKPD yang dikembangkan. 

Validasi oleh validator dilakukan dua penilaian yaitu validasi untuk lembar 

validasi dan validasi untuk LKPD yang dikembangkan. Hasil validasi dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil analisis  validasi LKPD 

  

No 

Aspek  

Yang 

Divalidasi 

Validator 
Jml  

Skor 

Maks 
% Ket   

1 2 3 

1 Syarat 

Didaktik 25 31 31 91 96 94,8% 

Sangat 

Valid 

 2 Syarat 

Konstruk 30 38 40 108 120 90 % 

Sangat 

Valid 

 3 

Syarat 

Teknik 16 20 20 56 60 93,33% 

Sangat 

Valid 

 4      

Model 

Treffinger 9 11 11 31 48 64,53%  Valid 

Jumlah  80 100 102 286 324 88,27% 

Sangat 

Valid 

Keterangan : 

Validator 1: Roza Helmita, M. Si 

Validator 2 : Dra. Zilfiniar 

Validator 3 : Elvi Deswita, S.Pd 

 Dari hasil analisis validasi LKPD biologi berbasis model 

pembelajaran  treffinger secara umum adalah 88.27% dengan kategori 

sangat valid. Aspek yang dinilai yaitu, aspek didaktik dengan persentase 

94,8% kategori sangat valid, aspek konstruk dengan persentase 90% 

kategori sangat valid, syarat teknis dengan persentase 93,33% kategori 

sangat valid, aspek. Model treffinger dengan persentase 64,53% kategori  

valid. 

 Setelah divalidasi, validator memberikan komentar LKPD  biologi 

berbasis model pembelajaran treffinger yang sudah dirancang, sudah dapat 

digunakan sebagai sumber belajar  peserta didik  pada pembelajaran Biologi 

kelas X. Validator  juga menambahkan saran untuk penyempurnaan LKPD 

biologi berbasis model pembelajaran treffinger  yaitu kesalahan pada 

penulisan bahasa asing,  penulisan nama ilmiah. Setelah validator 

memberikan saran, penulis memperbaiki dan menambahkan saran dari 

validator tersebut.  

10 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Peserta  Didik (LKPD) berbasis model treffinger. LKPD ini dirancang 

sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh guru mata pelajaran biologi kelas 

X pada materi Keanekaragaman Hayati. LKPD berbasis model treffinger 

berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. LKPD berbasis 

model pembelajaran treffinger ini mampu membuat peserta didik lebih 

termotivasi atau tertarik dengan pembelajaran, meningkatkan keaktifan peserta 

didik, meningkatkan daya berpikir kratif serta meningkatkan pemahamannya 

terhadap materi dalam proses pembelajaran. LKPD ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini senada dengan Huda (2013) 

model pembelajaran treffinger dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif 

dalam memecahkan masalah, membantu siswa dalam menguasai konsep materi 

yang diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan potensi-potensi yang dimilikinya termasuk dalam kreativitas dan 

kemampuan pemecahan masalah (Huda, 2013, p. 320). 

Agar LKPD ini dapat digunakan guru dan peserta didik sebagai bahan 

ajar dalam proses belajar mengajar, sebelumnya LKPD yang dikembangkan 

harus divalidasi oleh para ahli (validator) terlebih dahulu. Berdasarkan 

deskripsi dari tiga orang validator diketahui bahwa lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis model treffinger yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria sangat valid dengan rata-rata nilai validitas 88,27%. Hal ini sesuai 

dengan kriteria penilaian validitas yang dikemukakan oleh Riduwan (2007), 

bahwa nilai validitas yang berkisar antara 81-100% merupakan nilai validitas 

dengan kriteria sangat valid (Riduwan, 2007, p. 89). Suatu instrumen dikatakan 

valid jika instrumen tersebut benar-benar mengukur sesuatu yang hendak 

diukur. Hal ini senada dengan pendapat Purwanto (2006) bahwa kemampuan 

suatu instrumen (alat ukur) untuk mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. 

Validasi yang dilakukan pada penelitian ini menekankan pada empat syarat 

yaitu syarat didaktik, syarat konstruk, syarat teknis, dan  model treffinger. 
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Produk pembelajaran valid jika dikembangkan dengan teori yang 

memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk pembelajaran, 

antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut dengan 

validitas konstruk. Indikator-indikator yang digunakan untuk menyimpulkan 

bahwa produk pembelajaran yang dikembangkan sangat valid adalah validitas 

isi dan validitas konstruk (Haviz, 2013, p. 33). 

Berdasarkan hasil penilaian validator tentang syarat didaktik diketahui 

bahwa pengembangan LKPD memperoleh rata-rata  yaitu 94,8% dan 

dinyatakan sangat valid sudah sesuai dengan kurikulum 2013, dan sudah sesuai 

dengan KD pada materi Keanekaragaman Hayati. Hal ini sesuai dengan 

Depdiknas (2008) menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu LKPD yang dikembangkan 

dapat membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran, membuat proses 

pembelajaran lebih efektif. 

Selanjutnya syarat konstruk yang dinilai oleh tiga orang validator 

dengan rata-rata 90% dengan kategori sangat valid. Penilaian validator tentang 

identitas LKPD berbasis model treffinger sangat valid yang dilihat dari cover 

yang memuat judul materi LKPD, identitas peserta didik sebagai pengguna 

LKPD dan penyusun LKPD. LKPD ini memiliki petunjuk kegiatan LKPD 

yang jelas dan mudah dipahami, LKPD ini juga memiliki, Kompetensi Dasar 

(KD), indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan materi  

Keanekaragaman Hayati  pada LKPD dan juga LKPD ini mempunyai materi 

pokok yang jelas yang dipadukan dengan model treffinger yang dapat 

membangun pengetahuan peserta didik. 

Aspek selanjutnya yang divalidasi yaitu syarat teknis. LKPD yang 

dikembangkan memperoleh rata-rata persentase 93,33% dan dinyatakan sangat 

valid setelah dinilai oleh validator. Depdiknas (2008, p. 18) syarat teknis 

merupakan hal-hal yang berhubungan dengan penggunaan huruf yang jelas 

dibaca meliputi jenis dan ukuran huruf, dan juga memiliki LKPD yang 

dikombinasikan dengan warna yang menarik dan sudah menyajikan gambar 

yang sesuai dengan materi Keanekaragaman Hayati, serta mencantumkan 
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sumber pada LKPD tersebut. Terakhir, aspek yang dinilai oleh validator adalah 

model Treffinger pada LKPD yang dikembangkan, dengan perolehan nilai rata-

rata persentase 64,53 % yang dikategorikan sangat valid, karena pada LKPD 

ini telah memuat tahapan-tahapan yang terdapat pada model treffinger. 

Jadi secara keseluruhan LKPD berbasis model treffinger yang 

dikembangkan dikatakan  sangat valid karena mendapatkan rata-rata penilaian  

88,27% dari ketiga validator. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Khasanah 

(2019) dengan hasil penelitian sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 

87,29%, kemampuan berpikir kreatif seberar 87,71% dan  praktis berdasarkan 

respons peserta didik sebesar terhadap LKPD sebesar 80,80%. Selanjutnya  

Tampubolon (2015) dengan penelitian yang sama memperoleh nilai rata-rata 

nilai kelas eksperiment 79,33 dan kelas control 71, Elisa (2020) memperoleh   

nilai kevalidan RPP 3,69 dan LKPD 3,70. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan 

bahwa LKPD berbasis treffinger yang telah dibuat layak digunakan sebagai 

bahan ajar atau media pembelajaran untuk mata pelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan  

bahwah LKPD berbasis  model treffinger yang dikembangkan  layak untuk 

digunakan dan memiliki nilai validasi 88,27 % dengan kategori sangat valid.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis menyarankan 

hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti lain dapat mengembangkan LKPD dengan menggunakan 

model treffinger pada materi berbeda.  

2. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan penelitian pengembangan LKPD ini 

sampai pada tahapan praktikalitas.  
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